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ABSTRACT 

 

Marriage law is a key aspect in regulating family relationships in Indonesia. Law 

Number 1 of 1974 concerning Marriage serves as the legal basis governing the 

principles of marriage, including the positions of husbands and wives. Although 

based on the principles of Pancasila and cultural values, the law still reflects a 

patriarchal family model. This patriarchal mindset can have significant impacts, 

one of which is the phenomenon of "fatherless" or the absence of fathers within 

families. This research aims to analyze the positions of husbands and wives in the 

Marriage Law and its relation to the emergence of the "Fatherless Country" issue 

in Indonesia. The research method employed is normative legal research, utilizing 

document analysis and literature review to explore the regulations governing 

marriage and their impacts on family dynamics. The results of the analysis indicate 

that Law Number 1 of 1974 tends to reinforce patriarchal mindsets in society, which 

in turn can contribute to the occurrence of "fatherless" situations. 

Keywords: Marriage Law, Husband Wife, Patriarchy, Fatherless Country.  
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ABSTRAK 

 

Undang-undang perkawinan merupakan aspek kunci dalam mengatur 

hubungan keluarga di Indonesia. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan menjadi landasan hukum yang mengatur prinsip-prinsip perkawinan, 

termasuk kedudukan suami dan istri. Meskipun didasarkan pada prinsip-prinsip 

Pancasila dan nilai-nilai budaya, undang-undang tersebut tercermin masih 

mengikuti model keluarga patriarki. Pola pikir patriarki ini dapat memiliki dampak 

yang signifikan, salah satunya adalah fenomena "fatherless" atau ketiadaan figur 

ayah di dalam keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan 

suami istri dalam Undang-Undang Perkawinan dan hubungannya dengan 

munculnya isu "Fatherless Country" di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum normative dengan analisis dokumen hukum dan 

studi literatur untuk mengeksplorasi peraturan yang mengatur perkawinan serta 

dampaknya terhadap dinamika keluarga. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 cenderung memperkuat pola pikir patriarki 

dalam masyarakat, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada terjadinya 

"fatherless".  

Kata Kunci: Undang-Undang Perkawinan, Suami Istri, Patriarki, Fatherless 

Country. 
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